BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Virus coronavirus disease 19 atau Covid-19 telah menjadi virus dunia

padn akhir tahun 2019, Wabah Covid-19 tersebul berasal dari Kota Wuhan

kematian 6,176,746 jiwa di 216 negara. —
nyuk 6.033.903 jiwa dengan jm
74 jiwa di 34 provinsi (WHO, 2022).
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kebijakan PSBB berpengaruh terhadap penurunan ekonomi secara signifikan
seperti terjadinya Pemutusan Hubungan Kerja (PHE) secara besar-besaran

(Yamali & Putr, 2020).
Selain itu kebijakan ini juga menyebabkan masyarakat menjalani
seluruh kematan di rumah. Masyarakat diharuskan melakukan semua kegiatan



secara daring. jika memang terpaksa harus keluar maka masyarakat harus
mematuhi protokol kesehatan seperti menggunakan masker, menjaga jarak.
dan mencuci tangan, Hal tersebul membuat masyarakat melakukan kegiatan
secara snfine, mulai dan sekolah, bekerja, termasuk berbelanjs. Kondisi ini

mendorong  masyarakat menjadi lebih, konsumtif. Sifat konsumtif yang

{Istanto dan Fauzie, 2014).

Sistemn pembayaran elektronik merupakan sistem pembayaran yang
memanfaatkan adanys internet. uang elektronik berkembang seiring dengan

perkembangan teknologi. Uang elektronik memanfastkan chip  untuk



menyimpan data seorang nasabahnya, vang elektronik merupakan uang yang
dengan sistem pembayamnnya menggunakan karu misalnya seperti kartu
ATM/debit dan kartu kredit. Adanya inovasi sistem pembayaran tersebut akan
memudahkan masyarakat dalam bertransaki, karena kita tidak harus membawa
uang dengan jumlah yang banyak jika ingn melakukan transaksi yang
menggunakan uang banyak {Hw.imﬁl-

Bank Indonesia merupakan bank senfral yang dimiliki Indonesia,
sehingga memiliki otoritas dafam mengatur sistem pembayaran di Indonesia.
Sistem pembayaran dengon uang tunai mulsi tergantikan dengan sistem
pembayaran non tunai atau nang lektronik. Bank Indonesia telah mendukung
uhuy sistem  pembayaran  baru, bahkan Bank Indonesia juga akan

n keamanannya. Perusahaan star-up sebagai perusahaan ristisan
dnﬁ'm’fgn;_gﬁihnngmmya jugn telah memanfaatkan kemajuan perkembangan
teknologi dibidang pembayaran tersebut (Fawzukhag etal., 2019),
Penggunaan pembayaran secara non funai tersebut skan membuat
masyarskat. yang melakskan tansaksi skan febiy kel dan <fsen
Pembayaran secars non tunai akan berpengaruh ferhadap penawaran uang,
karena dengan sistem secara elektronik maka skan mengurangi biaya
pencetakan uang tunai dan pmgi'bemafun Eii:rya transaksi. Penawaran uang
terlalu tinggi akan menyebabkan hargn barang di Indonesia akan terus
meningkat. namun jika sebaliknya akan menyebabkan masalah baru vaitu
terjadinya penurunan harga atau yang biasanya disebut dengan deflasi. Uang

sebagai alal transaksi pembayaran maka penyebarannya harus seimbang



dengan barang atou jasa yang ada agar tidak mengalami permasalahan
perekonomian (Fauzukhaq et al.. 2019).

Sistem pembayaran di Indonesia dapat dikategorikan dengan beberapa
kelompok seperti Alut Pembayaran Mengpunakan Kartu (APMEK). sistem

transfer Bank Indonesia Real Time Grosy Settlement (BL-RTGS), dan sistem

nal Bank Indonesia (SKNBI)

dan wang giral. Umng ; ang digunakan sebagai alat
pembayaran yang sah dikalangan mosyarakat, sedangkan uang giral adalah
uang yang beredar dan sebagai alat pembayaran dikalangan tertentu. Jumlah
uang beredar M2 memiliki jangkauan jumlah uang beredar yang sangat luas,
jenis uang M2 telah meliputi M1 seperti tabungan dan surat berharga
(Fatmawati et al., 2019).



Teknologi yang semakin maju mendorong sistem pembayaran menjadi
lebih praktis. seperti halnya dengan sistem pembayaran non tunai dengan
menggunakan kartu ATM/debit, kartu kredit. dan efectromic moncy. Menurut
UU No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia. sistem pembayaran adalah

Pﬂlllﬂﬂkllﬂﬂﬂilp l 1‘. L._'- harls
seperti berikut.
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72.512 miliar pada tahun
2020 sehingga pac berdasarkan nilai
transaksi sebesar Rp. 786.454 miliar dengan jumlah vang beredar Rp.
20.172.512 miliar. Terhitung dari bulan Januari hingga Maret tahun 2022 uang

elektronik berdasarkan nilai transaksi dan jumlah uang beredar mengalami
peningkatan secara bersamaan. Adanya data tersebut dapat diartikan bahwa
setiap tahunnya jumlsh vang elekironik yang beredar selalu mengalemi

ikl



peningkatan begitu juga dengan jumlsh uang beredar. Kehidupan masyarakat
semakin  berjalan secara modern, hal itw dipengarohi oleh  adanva
perkembangan teknologi dan kemauan masyarakat itu sendiri (Bank Indonesia,
2022).

Pembayaran non tunai biasanya dimanfaatkan oleh kalangan
ngat gemar dolam berbelanja
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Berdasarkan gambar grafik di atas dapat dilihat bahwa penggunaan
kartu wang elektronik dari tshun 2018 hingga 2022 selalu mengalami
peningkatan. Data di atas menjelaskan bahwa adanya penggumaan kariu
elektronik berdasarkan media penvimpanan berupa chip based dan server

bazed. Tahun 2018 sebesar 542,05 jutapenggunaan kartu uang elektronik dan

diproduksi sehingga harga mengalami kenaikkan dan barang atau jasa tersebut
mengalami kelangkaan (Bank Indonesia, 2022).

Sifat konsumiif yang dilakukan oleh masyarakat dengan diimbangi oleh
adumya sistem pembayaran non tunai tersebut membuat jumlah uang beredar



mengalami peningkatan. Sistem pembayaran yang selalu berkembang akan
mempengarthi adanya jumlzh vang beredar, karens ketika masyarakat
memanfastkan sistem pembayaran non tunai maka vang akan mengalami
perputaran melalui sistem. Dengan banyaknya penggunsan pembayaran non
tunai tersebut akan meningkatkan perputaran uang (Rahmawati et al.. 2020),
Mmmt_ﬂﬂ]ndmeﬂ'm'm.mﬂjunﬂnh wang yang beredar
di ’mwm W“E“-ﬂ H sistem pembayarannya,
sehingga dengan adanya hal tersebut bank sentral akan memperhatikan sistem
pembayaran non tungi sgar tidak berdampak megalif pada tujuan moneter
(Giswandhani dan Hilmi, 2020). Berdasarkan penelitian ferdahulu yang
dilakukan oleh Nursari e al., (2019) menjelaskan hahu'nmm
menggunakan kartu ATMidebit, kartu kredit, BI-RTGS. dan kliring secara

bersama-sama berpengaruh secara signifikan dan bersifat positif dalam jangka
panjang. Menurut penelitian Fatmawati & Yuliana (2019) menerangkan bahwa
sistem pembayaran non tunsi dengan variabel k.nrhr.ﬁlt, F;aﬂu-:ML uang
elekironik memiliki pengarub positif don signifikan terhadap fumlah vang
ha#’ﬁum_mﬂnim mmpﬂkﬂhﬂman antara pembayaran
non tunai terhadap jumlah vang beredar.

Adonya penelitian terdahulu yvang mfujéiaslmn bahwa penggunaan
sistem pembayaran non tunai dapal mempengaruhi permintzan wang di
Indonesia. maka peneliti ingin meneliti hal tersebut dengan kondisi terjadinya
wabah Covid-19. Peneliti akan meneliti sejauh mana sistem pembayaran non

tunai digunakan dan akan berpengaruh atau tidak terhadap jumiah uang beredar



selama terjadi pandemi Covid-19, Peneliti akan mengambil data sekunder yang
bersumber dari Bank Indonesia. Variabel yang akan digunakan yaitu dan Bank

Indonesia Real Time Gross Settlement {BI-RTGS), kartu ATM/debit, dan uang
elektronik yang akan mempengaruhi jumlah uang beredar di Indonesia tahun
20182022,

pada tahun 2018-20227

2. Bagaimana pengaruh kartu ATM/debit terhadap jumlah wang beredar di
Indonesia pada tahun 2018-20227

3. Bagaimana pengaruh uang elektronik terhadap jumlah uang beredar di
Indonesia pada tahun 2018-20227

a0



4. Bagaimana pengaruh BI-RTGS, kartu debit, dan uang elektronik secara
bersama-sama terhadap jumlah vang beredar 2018-20227

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan

|. Bagi penulis. penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang sistem pembayaran dan jumlah uang beredar selain itu
dijadikan sebagai tugas akhir dalam studi jenjang strata satu.
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2. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi
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